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Dr, Fatma Mansur dalam bukunya "Onafhankeli jkheid als
proces" berdasarkan studi~penyelidikannya tentang 5 negara:
India, Pakistan, Ghana, Nigeria dan Indonesia telah menyimpule
kan pendapatnya sebagai berikut: “llelima Negara ini telah meng-
alami pendobrakan yang sangat dahsyat dan telah merobah tanah
dan bangsa yang dijajah dan dieksploitir menjadi regara-negara
yang merdeka yang mencari sifat qﬁetral“ terha&ap bleok-blok ke-
kuatan politik yang kuat di dunia ini”. Proses yang beliau gan-
barltan dibaginya dalaﬁ-B fase yang dipimpin oleh lapisan-lapisan
8iite., Fase pertama: ialah fase penyelidikan dan ‘reform’, yang
kemudian disusul dengan fase Lerpartlslpa51 politik secara aktif
dan fase terakhir ialah fase penggerakan massas., Suatu massa yang
ingin menjangkau kematangan berpolitik dan berkedaulatan tetapi
Yang-tetap dipimpin oleh lapisan 8lite dan pimpinan-pimpinan
partai; Melalui pergulatan-pergulatan maka barulah mereka itu
sampal pada kesimpulan-kesimpulan formulasi yang diinstitusilan.
Demokrasi seperti faham dan pengertian Barat tidak begitu saja
dapat dipraktekkan—tanpa reperkusi dan kegagalan. Hegarﬂé negara
tersebut yang telah mengalami menJaJahan total di bawah satu
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pererlntah yang memegang tampuk pimpinan yudikatif dan eksekuti

“
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daiam tangan 1ntelllgentola yang proporsionil belum begitu ba-
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nyak jumlahnya telah mengakibatkan timbulnya bahaya—bahaya dilem
tatur dan totalitarisme. Di samping itu semakin terasa tirbulny=n
kekuatan vital yang lain berkat "challenge®”, tantangan dan
rangsangan-rangsangan vang ditimbulkan oleh situasi-situasi vang
problematis dalam masyarakat. Dalam ungkapan disertasinya Fatma
Kansur mengambil stellingname sebagai berikut: "Jelvaart nocch
ontwikkeling waarborgt een gezond politiek oordeel, draagt er
hoogstens toe bij, Wat een gezond politiek oordeel mogeliljk

maakt, is het bestaan van alternatieven die op een principielc

overeenstaming over het wezen van de politiek berusten®.

Jika kita sekedar mengadakan retrospecksi dalam sejarah per-
kembangan kemerdekaan Indonesia dalam hubungannya dengan
Tederland, yang pernah memerintah dan menguasai serta menge

pleitir tanah air kita dalam arti positif dan negatifnya, maka
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dapatlah kita melihat 4 fase yang menentukan sekali dalan: per=
hubungan Hederland-Indonesia sebagai dua negara yang hidupnya
sirbiotis sampai pada waktu tertentu., Banyak sekali publikaci-
publikasi yang telah menggambarian secara terang lemesraan ko-
eksistensi Kedua negara tersebut, Untuk memudahkan orientasi pa-
ra penbaca dapat kami sebutkan beberapa diantaranya: "Ronungaii

Indonesia” atau di dunia internasional terkenal dengan “0Out of

=

Zxile” olieh mendiang Sutan Sjahrir,"Naar een nieuwe Samenlev.ng”
cleh mendiang Noto Soeroto, "Bij het scheiden van de liarki®™,

vang diterbitkan olch R, Nieuwenhuys, "De liguidatie van een
Imperium” cleh mr. dr. €. Smit, “"Het einde van een Verhouding®
oleh dr. A. Alberts dan lain-iainnya. Dari buku-buku tersebut
tercetuslah suka-duka hubungan timbal-balilz antara dua bangsa
vang hidup saling berdekatan dalam alanm berfikir serta Iebudayo=-
annya, mulai dari fase menjajah sampai dengan fase berkoecksistenw

51 melalui fase revolusi dan prolarisasi politik,

Fase pertama ialah fase perrulaan pérgerakan naéional vang
ditandai dengan lahirnya “Budi Utomo® yang didi:lkan'pada tahun
1903, disponsori oleh Iia Wahidin Sudirohusodo dan dipelopori
oleh pelajar-pelajar sekolah dokter Jawa di Jakarta. Iaksud per-
kumpqlan tersebuts memajukan rakyat baik dalam 1apangdn jasmani
‘maupun dalam lapangan rohani. Ide perjuangan yang'disebarluaskan
melalui surat kabar pada waktu itu mengakibatkan timbulnya alcsi-
aksi yang positif, Fongres pertama diadakan tahun 1908 dan tanun
1909 sudah diakui‘sebagai badén hukum oleh pemerintah; jumial
anggota 10:000 meliputi 40 cabang. Mula-mula cita-cita Budi
Utomo meliputi lapangan sosial dan kebudayaan, tahun 1915 mema-
sulkti lapangan politik dengan menghendaki milisi bumi putera se-
bagéi strategi untuk berpartisipasi sebagai jalan untuk menggoal-
kan perjuangan. Dengan demikian akan tumbuh kesadaran diri dan
meninggikan kedudukan dalam masyarakat. Farena befdirinya Elond
van Intellektuelen tahun 1923 Budi Utomo kekurangan peminpin,
Femudian tahun 1935 diikuti dengan penyatuan Budi Utomo dan
Persatuan bangsa Indonesia menjadi Parindra (Partai Indonesia

Raya) yvang diketuai cleh dr., Sutomo. egiatan serta fase strate-

o

gi vang mereka pikirkan ialah untuk memerdekakan bangsa Indoncsl
dari penjajahan. Auctores intellectualis yang lazimnya disebutb
pendekar bangsa telah berhasil memproklamirkan kemerdekaan bang-

sa Indonesia pada tahun 1945,

Fase kedua adalah fase kemerdekaan dan sekaligus fase revo-
lusi, di mana Indonesia sebagai negara berjuang menempatkan diri
di dunia internasional sebagai bangsa yang merdeka dan berdaulat,

Tase revolusi juga merupakan fase konfrontasi dengan semua bentul:



imperianlisme dan sanxt untu mambdké rata bhangsa Indonesia untul
mehentukan{ﬁagib sondirii Fass kesadaran dan fase untuk menga-
tur rumah;tangga'éaléh neiaranya-aenairi cang berarti juga ber-
ubahnya strukitur zoelal: muge pewbadasn antara tunn rumah
(bangsa Indoncsin Fendsri) ﬁﬁn_%¢hu-tamw pondatanz (bangsa asing
di Inﬁcneﬁlaii'?eﬁﬁﬂﬁﬁnb;n Kederiand-Indsnesia ditandai oleh
politik ocliarisasi I1 ,eqala bidarg dan hanya satu yang dikehen-
déki olzh relryet Indonesia ialan: Komerdikasn dan pengakuan la-
daulétannyai ¥uial saat itu banyzk "var.chgivang“ terjadi bailr
‘yang bersifat "rationil® ataupun‘"gevaelsmatig“ &ang tak jarais
neluap menjadi fanatiéﬁai Pnndek kata perhubungan kedua bangsa
tersebut mengalami Krisis yang fun?amrntit esknlil Satu fihak
nerasa airi bahwa tugasnya ialah untuk menjslankan "mission
sacré“-nya ‘sedasizkan di lain fiha? tugas sucinya ialah untuk
membebaskan bangsa dan-rakyatnya dari belenggu penjajakane.

Tase ketiga ialah fase sekifar tahun 1963, fase selesainya
persengketaan Irian Barat yang ‘baik di Nederland maupun di
Indonesia mengakibatkan sedikit rclat (relax. policy) setelah
'terjadi peristiwva~peristiva Yang ﬁunar dtlupskan oleh kedua
bangsa tersebut antara lain ekibat politik Sukarno terjadilah
“repatr*aSi“ dan “exadus™uya Lichornryabon crong yong tidek erasa
lagi berada di Indonesip: Fase di manra dirasakan bahwa setelah
di-selesai—hannya sengknta Irian Barat adanya trend ke arah po="
litik pendekatan kcmbali (tomnﬂiovmnp). Rorantik "Tenpo Bulu“
kembali Xagi dengan adanya.perbaik&nuperbaiman.dalam hubungan
. politik dan ekononi yang dituangkan dalzam parsetujuan politik
“ontwikkelingshulp“‘ :Pada’ tahun 1965 setslah percibaan "coup -
30 Septembar" gagal, malka “toenaderingsnoil*ick" tersebut keli~
hatan semakin mesra (bacal karena Sulkarnc dalem permainan poli-
tiknya dalzm keadaan disktcdiﬁl-sehingga seteolah ada pergantian

tampul pimpinan Negara kelihatan positiflah kepercayaan timbal-

balik yang mengakibatkan pula deras mengalirnya "aid" ke
Indonesin., Dari perkembangan paningkatan walil-wakil pemerintah
Indonesiz di Nederland kita dapat mslihat betapa dekatnya perhu-
bungan oersabuf, sehing;a depat Kita faril kesimpulan, bahwa di
antara negaramvepa“a yang juga mendapat perbatian dari fihak
Nederland Lndonsaia-lah yang mendepat prioritas yang besar, hal
mana dapet kita lthat dalam peningkatan persetujuan-persetujuan
“ald" delam IGCT bagi Indonscia. Kunjungan Kepala Negara pada
tahun 19?P ks Nederleond msle+akxan suatu “"bekroning" dalam hu-
bungan keduz b&nﬂse tersebvt Imgones 2 bukan 1ag1 asing 4l bumi
Nederland ini, bﬁhkan beberepa aspek kohudwyaan Indonesia sudah
menjadl "suhhultu““'éaiam mnvyar«kat Belarda (aspek seni-budaye,

aspel malkan <an laih sebagainya) dan diintesrasikan dalam hidup
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merciza sehari-hari. Berkat adanya trend kemesraan tersebut ter-~
dapat dan timbul hidup sunyi, aman dan persaudaraan, yang justru
danat membahayakan koeksistensi kedua bangsa tersebut karena ri-
dni» ita dininabobokizan oleh keadaan aman-tenteran schingga lu-~
sa bahwa kita terus-menerus dihadaplcan pada situasi baru di mana
irita di-challenge untulr mencari alternatif-alternatif dalam
ionghadapi zaman dan generasi dan tantangan-tantangan yang silic
berganti dan setiap saat meminta strategi yang lain. Jangan hone
delnya kita "nrimo" dengan sikap "Tempo Dulu”, sikap “timide"
dan silap "merendahkan d;ri" te;hadap "negara dpnor®, karenc
periu lkita ketahui bahwa anak=cgucu kita nanti ¥ang akan diboehoic
dengan segala hutang-piutang kita yang setiap tahun akan semali:
bertambah besar. Perlu kita tentukan strategi! Reperkusi yang
ita alami dalam kepentingan fcita sebagai bangsa Indonesia di
Eropah ini, khususnya di Nederland, jika kita juﬁlah memang ti-
dalr begitu banyak, tetapi issue~issue yang terus=-menerus secara
“planmatig" dan bertahapjdialamatkan pada Indonesia sebagai Bang-
sa dan Negara cukup memberi:sigpal kepada kita, bahwa pérsoalanu
nya serius dan meminta pemikiran yang tidak tnténg: Baca arti-
%cl Je van Tijn yang baru-baru ini ditulis di “Vrij Hederland®
(26 Mei 1973, no. 21) yang mengungkap beberapa falkta, terlepas
benar atau tidaknya stellingname atau hypothesenya, sehingga
periu difikirkan prognoée fase ke-4, di mana kita sekarang di-

_ hadapkan pada fase "skeétische'Generation" di Eropah/ﬁederland
terhadap persoalan-pers;alan di Indonesia. Sikap gcnerasi ruda
sudah lain sckali dengan generasi.yang pernah nengalami hubungar.
symbiose {ratlonll-emosionil}l Jika kita melihat trend pemikiran
Eeleid—politik di Nederland anno. 1973, maka jelaslah bahwa lan-
bat-laun akan terjadi sﬁatu “yerschuiving® baru dalam pelicy-ny:
terhadap Indonesia. Gengrasi.muda sekarang mempunyai skope ber-
filtir yang tidak lagi bgrorientasikan pada kapitalisme, masa
lampau dan berdasarkan kémesraan‘romantik, sehingga kedudukan
Indonesia nanti akan menjadi lain sekali. Generasi baru menga-
lami proses alienasi (vevreemding) dari bangsa Indonesia dan ti-
dak scnsitif lagi akan perasaan kemesraan yang dialami dan ingir
dilanjutkan oleh generasi sebelumnya. Maka timbullah gejala-ge~-
jala kontestasi, demonstrasi-demonstra51 dan tulisan~tulisan
yang kritis sekali terhadap segala. persoalan yang dihadapi olch
Indonesia, walaupun secagqrobyektif kerapkali salah assumsi ber-
fikir mereka dan lupa mehanggalkan kaca mata mereka jika nmerszka
melihat situasi dunia dangﬁn;kehidupan bangsa dan kebudayaannya
seperti Indonesia. Polarisa;i pemikiran banyak mereka lemparkan
untuk konsumsi masyarakab belalui passa media (radio, TV, bera-~
neka waras surat kabar, tg}isan-tulisan ilmiah, setengah
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ilmiah, pepuler, selebaren-sslebarapm dan lain schagainya) sepcr-
ti topiketopik permasalahan "Korupsi”, "Tapol”, "Demokrasi/
Pemilu", "Rezim Militer*, "Ontwikkelingshulp" yang tidak sampai
pada sasarannya dan lain-lainnya. Perlu diperhitungkan juga ke-
kuatan “"denkstromingen" baru, seperti “new left” yang sudah nanr-
pak berpengaruli cukup besar dalan sikap mental dan erientasi po-
1itik Generasi anne 1973, yang jelas sangat kritis terhadap
Indonesia dan Pemerintehnya. Tanggapan-tanggapan dari fihak ma-
napun saja dari fihak kita baik formil ataupun informil kurang
menjurus, kupang sekali difikirkan strategi dan alternatif-
alternatif baru untuk mengoperir jalan ke arah koocksistonsi de-
ngan mereka dalam mlam borfikir socio-politik yang baru itu.
Sikap kita masih ditandsi dengan tendens dengan sikap defonsif
dan jike tidak ada challenge yang aktuil dongan sikap reserve
dan sikap dan keoohderuncan untuk “escape"” ke alam kemesraan
“"Tompo nulu“; Kurang kita fikirkan strategi yang operasionil ne-
lalui "offensif ilmiah", “politik pendekatan dengan denkstroming
yang baru" dan “mencari alternatif™ dalam koeksistensi sebagai
bangsa dan negars yang merdeka dan berdaulat, Banyak rintangan-
rintangan yeng disebabkan oleh pentabuan, Jike kita tetap bera-
da delam garis statusque seperti kami gambarkan di atas maka
Indonesis akan dapat mengalami suatu “impasse" dalam strategi
politiknys serta diplomasinye di forum politik internasional,
khususnya di Nederiand: Pada tahun 1973 menjelang tahun 2000 ki-
ta menghadapi situasi dan sikep mental generasi yang kritis dan
skaeptis dan yang mengingini pelitik “entwikkelingshulp" terhadap
dunia ketige yang ekspansif, wmondial dan integral, Dengen dibe-
rikannya kesempatan kepada EKabinet den Uyl, yeng dikenal dengan
program politiknya "keerpumt ‘72" dan proyeksinye "rood met wit
randje" mala menjadi Jjelaslah apa maksud dari tulisan ini., Yang
perlu mendapat jawaban ialah pesti.aan pemikiran sebagai-beriu
kut: "Eonfrontasi"? atau "Pendekatan™. |



